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ABSTRAK 

 
Latar Belakang:  Pediculosis capitis adalah penyakit pada manusia karena adanya 
infeksi tungau Pediculus humanus var. capitis pada rambut dan kulit kepala 
manusia.  Infeksi yang berulang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari anak dan 
dapat menyebabkan kondisi yang berat seperti anemia. Tingkat pengetahuan dalam 
hal ini orang tua menjadi salah satu faktor penting terjadinya Pediculosis capitis.  
 
Tujuan:  Mengetahui hubungan angka kejadian dengan tingkat pengetahuan orang 
tua/wali murid tentang Pediculosis capitis di SDN Bondalem. Untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan orang tua/wali tentang Pediculosis capitis di SDN Bondalem. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SDN 
Bondalem dengan jumlah responden sebanyak 40 orang terdiri dari orang tua/ wali 
murid.  Data penelitian kuesioner diambil dengan menggunakan kuesioner melalui 
print out dan google form.  Uji statistik menggunakan analisis Chi-square dengan 
tingkat kepercayaan 95 %.  
 
Hasil:  Dari uji statistik didapatkan prevalensi anak terinfeksi Pediculosis capitis 
sebesar 18 anak (45 %) dan tingkat pengetahuan orang tua/wali sebesar 21 orang 
(52,5 %) dengan kategori cukup. Diketahui nilai p (0,01) dengan nilai CC (0,434), 
sehingga angka kejadian Pediculosis capitis dengan tingkat pengetahuan 
berhubungan signifikan (p < 0,05) dengan korelasi sedang. 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara angka 
kejadian dengan tingkat pengetahuan orang tua/wali tentang Pediculosis capitis di 
SDN Bondalem, Bambanglipuro, Yogyakarta.  Tingkat pengetahuan orang 
tua/wali tentang Pediculosis capitis dalam kategori cukup. 
 
Kata Kunci:  Pediculosis capitis, tingkat pengetahuan, sekolah dasar, orang tua 
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ABSTRACT 

 
Background:  Pediculosis capitis is an infestation of human hair and scalp by 
Pediculus humanus var. capitis.  Recurrent infection can interfere with the children 
daily activities and can lead to serious condition such as anemia. Parental 
knowledge is one of the important factors that can lead to the prevalence rate of 
Pediculosis capitis.  
 
Objectives:  To identify the relationship between prevalence and knowledge level 
of parents/guardians about Pediculosis capitis at SDN Bondalem. To identify 
knowledge level of parents/guardians about Pediculosis capitis at SDN Bondalem. 
 
Methods:  This research is an analytic observational study using a cross sectional 
design. The research was conducted at SDN Bondalem with 40 respondents 
consisting of parents/guardians of students.  The knowledge level was taken using 
a questionnaire via print out and google form.  Statistical analysis was done by 
Chi-square method with p value < 0,05. 
 
Results:  This study, showed that the prevalence of children with Pediculosis 
capitis was 18 children (45 %) and knowledge level of parents/guardians was 
sufficien in 21 people (52,5 %).  There was a statistically significant relationship 
between prevalence and knowledge level of parents/guardians about Pediculosis 
capitis (p = 0,01) with moderate correlation (CC – 0,434). 
 
Conclusion:  There was a statistically significant relationship between prevalence 
and knowledge level of parents/guardians about Pediculosis capitis at SDN 
Bondalem, Bambanglipuro, Yogyakarta. The knowledge level of 
parents/guardians about Pediculosis capitis was sufficient 
 
Keyword:  Pediculosis capitis, knowledge level, elementary school, parents 

  

©UKDW

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id


 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pediculosis capitis adalah penyakit pada manusia karena adanya infeksi 

tungau Pediculus humanus var. capitis pada rambut dan kulit kepala.  Tungau ini 

menghisap darah manusia sebagai sumber makanan dan berkembang biak di rambut 

kepala manusia, dan menyebabkan rasa gatal berlanjut.  Rasa gatal yang terus-

menerus dapat memengaruhi aktivitas anak-anak, dan mengganggu pola tidur pada 

anak dengan menggaruk terus-menerus (Feldmier, 2012). 

Pediculus humanus var. capitis menghisap darah manusia sebagai sumber 

nutrisi dalam jangka panjang yang dapat berpotensi terjadi anemia.  Rasa gatal yang 

timbul dapat terjadi saat tungau menghisap darah, air liur tungau dan bahan ekskresi 

dari mulut tungau yang masuk menyebabkan rasa gatal timbul.  Adanya aktivitas  

menggaruk akibat rasa gatal  dapat memengaruhi kegiatan anak sehari-hari seperti:   

gangguan selama tidur, dan gangguan selama belajar (Manachai dkk., 2018).  

Adanya pediculosis capitis dapat juga berdampak pada efek psikis anak usia 

sekolah, seperti:  merasa frustasi, terisolasi, takut, rendah diri, dan malu yang dapat 

menggangu kegiatan belajar serta prestasi di sekolah (Sari & Suwandi, 2017). 

Prevalensi dan insidensi Pediculosis capitis pada anak-anak cukup tinggi di 

berbagai negara.  Pediculosis capitis biasanya menyerang pada anak-anak usia 5 -

13 tahun (Davarpanah dkk., 2009). Studi di Eropa, melaporkan prevalensi 

Pediculosis capitis menunjukkan berkisar 1 - 20 % (Feldmier, 2012), sedangkan di 
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Amerika Serikat, terdapat 6 - 12 juta anak-anak yang berusia 3 - 11 tahun terinfeksi 

Pediculosis capitis.  Di Asia, tingkat infeksi Pediculosis capitis rata-rata berkisar 

12,8 % - 15,1 % (Wei Liao dkk., 2019).  

Beberapa penelitian melaporkan anak perempuan lebih sering terkena 

Pediculosis dibandingkan anak laki-laki. Faktor panjang rambut, penggunaan 

aksesori, dan tidur bersama menjadi penentu dalam terjadinya Pediculosis capitis 

(CDC, 2019).  Penelitian yang dilakukan oleh Shayeghi dkk., (2010) di Iran, 

menyatakan bahwa 6,66 % anak perempuan terinfeksi Pediculosis capitis, 

sedangkan anak laki-laki 2 %.  Hasil yang serupa didapatkan di Thailand (Rassami 

& Soonwera, 2012), melaporkan bahwa prevalensi anak perempuan 47,12 %, 

sedangkan anak laki-laki 0 %.  Di Malaysia 62,3 % anak perempuan terinfeksi 

Pediculosis capitis, sedangkan anak laki-laki 10,3 % (Wei Liao dkk., 2019), 

sedangkan di Kota Yogyakarta, pada sebuah sekolah dasar  menunjukan prevalensi 

Pediculosis capitis 12,3 % dengan prevalensi tertinggi pada anak perempuan 18,7 

% dibandingkan laki-laki 6,3 % (Anastasia dkk., 2011). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Indonesia,  prevalensi Pediculosis 

capitis cukup tinggi.  Sebagai contoh di suatu sekolah di  Palembang, terdapat  48,7 

% siswa-siswi pesantren yang terinfeksi Pediculosis capitis (Dewi dkk., 2019), di 

Jatinangor, Jawa Barat, terdapat 55,3 % anak terinfeksi (Arani dkk., 2016), dan di 

Kab. Sleman, Yogyakarta, 11,3 % murid terinfeksi Pediculosis capitis (Noor, 

2015), di Bantul Yogyakarta, bahwa dari 32 santri yang dilakukan pemeriksaan 

sebanyak 15 santri terinfeksi Pediculosis capitis (Kartika, 2014). 
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Transmisi Pediculosis capitis dapat terjadi melalui 2 cara yaitu:  langsung dan 

tidak langsung.  Transmisi langsung terjadi melalui kontak antar kepala penderita 

dengan orang lain  di sekolah ataupun di rumah, saat bermain di taman, dan aktivitas 

lainya.  Transmisi tidak langsung terjadi melalui penggunaan sisir rambut, baju, 

topi, tidur bersama, menggunakan aksesori pakaian, dan handuk secara bersamaan. 

Kebiasaan perempuan dalam bertukar peralatan dan aksesori rambut dapat menjadi 

faktor penting dalam  penularan infeksi Pediculosis capitis (Manachai dkk., 2018). 

Tingkat pendidikan menjadi faktor penting dalam kejadian Pediculosis 

capitis.  Penelitian yang dilakukan oleh Henok dkk., (2019), melaporkan bahwa 

tingkat pendidikan ibu menjadi penentu kejadian Pediculosis capitis pada anak-

anak di sekolah atau di rumah.  Anak-anak dengan  ibu yang buta huruf memiliki 

3,57 kali risiko lebih tinggi terserang infeksi Pediculus daripada anak-anak dengan 

status pendidikan ibu cukup baik.  Tingkat pendidikan berhubungan dengan 

keinginan dan kemampuan mendapatkan pengetahuan baru, dan  membantu dalam 

praktik kebersihan terutama kebersihan pribadi untuk mengurangi paparan 

Pediculus humanus var. capitis.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh  Arani dkk., (2016), menunjukan bahwa 

prevalensi anak dengan ibu yang lulus di tingkat pendidikan mempengarui 

prevalensi Pediculosis capitis.  Ibu yang lulus di tingkat pendidikan, seperti Sekolah 

Dasar memiliki kejadian prevalensi Pediculosis capitis tertinggi yaitu  sebesar 60 

% dibandingkan lulusan Sekolah Menengah Pertama 51,1 %, Sekolah Menengah 

Atas 59,6 %, dan lulusan universitas 44,4 %. 
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Penelitian tentang Pediculosis capitis di Bantul, Yogyakarta masih jarang 

dilakukan.  Pada screening yang dilakukan oleh FK UKDW Bersama Puskesmas 

Bambanglipuro pada sekolah dasar di wilayah Bambanglipuro, didapatkan SDN 

Bondalem memiliki kejadian infeksi Pediculosis capitis yang tinggi sebesar 34 

anak menederita Pediculosis capitis dibandingkan sekolah dasar lainya.  Hal ini 

menjadikan SDN Bondalem menjadi lokasi dilaksanakannya penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka perlu dilakukan  

penelitian terkait angka kejadian Pediculosis capitis dan tingkat pengetahuan orang 

tua tentang Pediculosis capitis, dan judul penelitian Hubungan Angka Kejadian 

Dengan Tingkat Pengetahuan Orang Tua/Wali Tentang Pediculosis capitis Di SDN 

Bondalem Bambanglipuro Yogyakarta.  

1.2   Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat hubungan antara angka kejadian dengan tingkat 

pengetahuan orang tua/wali tentang Pediculosis capitis di SDN Bondalem 

Bambanglipuro Yogyakarta. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua/wali murid 

dengan angka kejadian Pediculosis capitis pada siswa-siswi di SDN 

Bondalem Bambanglipuro Yogyakarta.  

2. Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua/wali murid mengenai 

Pediculosis capitis di SDN Bondalem Bambanglipuro Yogyakarta.  

©UKDW



 
 

5 
 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Masyarakat 

Dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang Pediculosis 

capitis, sehingga angka kejadian penyakit ini di masyarakat dapat ditekan. 

1.4.2  Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai tambahan pengetahuan mengenai hubungan angka kejadian dengan 

tingkat pengetahuan orang tua/wali tentang Pediculosis capitis. 

1.5   Keaslian penelitian 

 Penelitian tentang Pediculosis capitis telah banyak dilakukan.  Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada metode penelitian 

dengan cross sectional.  Variabel bebas yaitu tingkat pengetahuan, waktu, dan 

lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Bondalem Bambanglipuro Yogyakarta.  

Penelitian yang sudah pernah dilakukan terangkum pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti dan Judul Metode  Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Arrizka, 2015. 

Pengetahuan, 

Perilaku dan Sikap 

Santri Terhadap 

Pedikulosis Kapitis 

di SMA Islam 

Terpadu Raudhatul 

Ulum Indralaya 

Tahun 2014 

Cross 

Sectional 

Santri memiliki pengetahuan yang 

baik, perilaku baik dan sikap positif 

terhadap Pedikulosis Kapitis  

Variabel 

Terikat 

 

Metode 

Penelitian  

 

Variabel 

Bebas 

Waktu 

dan lokasi 

 

Populasi 

Penelitian  

2. Lukman, 2018. 

Hubungan Faktor-

faktor Resiko 

Pediculosis Capitis 

Terhadap 

Kejadiannya pada 

Santri di Pondok 

Pesantren Miftahul 

Ulum Kabupaten 

Jember 

 

 

 

Case 

Control 

 

Terdapat hubungan antara faktor-

faktor risiko Pediculosis capitis: 

jenis kelamin, frekuensi cuci 

rambut, penggunaan sisir atau 

aksesori rambut bersama, 

penggunaan alas atau tempat tidur 

bersama, panjang rambut, jenis 

rambut dan jenis kelamin adalah 

faktor risiko yang paling besar 

hubungannya. 

 

Variabel 

Terikat 

 

Variabel 

Bebas 

 

Populasi 

Penelitian 

 

Waktu 

dan 

Lokasi 

 

3. Hudayah, 2019. 

Faktor Yang 

Berhubungan 

dengan Kejadian 

Pediculosis Capitis 

pada Siswa Sekolah 

Dasar Inpres 

Benteng Timur 

Selayar 

 

Cross 

Sectional 

Jenis kelamin, pendapat keluarga, 

jumlah anggota keluarga, frekuensi 

mencuci rambut memiliki hubungan 

bermakna dengan kejadian  

Pediculosis capitis, sedangkan 

panjang rambut tidak memiliki 

hubungan dengan kejadian 

pediculosis capitis 

 

Metode 

Penelitian  

 

 

 

Variabel 

Terikat 

Populasi 

penelitian  

 

Jumlah 

Sampel 

 

Waktu 

dan 

Lokasi 

 

4. 

 

Frennanda, 2019. 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Orang 

Tua Atau Wali 

Murid Dengan 

Kejadian 

Pediculosis Capitis 

Pada Siswa Di SD 

Kanisius Sengkan 

Yogyakarta 

 

 

Cross 

Sectional 

 

Terdapat hubungan Tingkat 

Pengetahuan Orang Tua Atau Wali 

Murid Dengan Kejadian Pediculosis 

capitis Pada Siwa Di SD Kanisius 

Sengkan Yogyakarta 

 

 

 

Variabel 

Terikat 

 

Variabel 

Bebas 

 

Metode 

Penelitian   

 

 

Waktu 

dan 

Lokasi 

 

Populasi 

Penelitian 

 

Jumlah 

Sampel 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

 1. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara angka kejadian 

dengan tingkat pengetahuan orang tua/wali terhadap Pediculosis capitis. 

 2. Tingkat pengetahuan orang tua/wali mengenai Pediculosis capitis dalam 

kategori cukup. 

5.2   Saran 

 1. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

berisiko pada Pediculosis capitis. 

 2. Pengambilan sampel dilakukan dari kelas 1 sampai 6, agar mencakup 

keseluruhan murid SD Bondalem. 

 3. Penggunaan gform atau media online lainya, dapat dibuat dengan akses 

yang mudah terjangkau. 
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